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Proses pembelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 
Semarang belum optimal dan hasil belajar ekonomi belum mencapai ketuntasan 
belajar. Berdasar observasi awal menunjukkan bahwa dalam nilai mata diklat 
ekonomi hanya mencapai rata – rata kelas sebesar 65,51 dengan ketuntasan belajar 
58,97%. Hal ini disebabkan karena selama ini proses belajar hanya didominasi oleh 
guru dan pendekatan yang digunakan guru kurang tepat sehingga siswa merasa bosan 
dalam proses pembelajaran. Pemilihan pembelajaran kontekstual sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran. 

 Permasalahan penelitian adalah “Apakah pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching Learning) pada mata diklat ekonomi pokok 
bahasan faktor – faktor produksi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Semarang 
dapat mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa? Tujuan penelitian untuk 
mengetahui “Apakah pelaksanaan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 
Learning) pada mata diklat ekonomi pokok bahasan faktor – faktor produksi siswa 
kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Semarang dapat mengoptimalkan proses dan hasil 
belajar siswa? Adapun Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
bermanfaat bagi guru, siswa dan sekolah. 

Penelitian ini terdiri dua siklus, terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu faktor – faktor produksi pada siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah 1 Semarang. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan 
ganda dan pedoman observasi. Analisis data dengan metode deskriptif dengan 
membandingkan hasil belajar sebelum tindakan dan setelah tindakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata – rata klasikal di akhir 
siklus II sebesar 79,89 dengan ketuntasan belajar sebesar 89,74%. Hasil penilaian 
keaktifan siswa akhir siklus II adalah 29 siswa amat baik, 9 baik, 1 kurang baik. 
Simpulan penelitian adalah pembelajaran kontekstual dapat mengoptimalkan proses 
belajar mengajar. Saran : 1) guru mata diklat ekonomi dapat menggunakan 
pembelajaran kontekstual sebagai alternatif pembelajaran pada pokok bahasan faktor-
faktor produksi; 2) Siswa hendaknya meningkatkan keaktifan dalam proses 
pembelajaran, baik bertanya, mengemukakan pendapat maupun dalam diskusi ; 3) 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual, sebagai upaya meningkatkan hasil belajar. 
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